BUPATI SIMEULUE

QANUN KABUPATEN SIMEULUE
NOMOR 4 TAHUN 2007
TENTANG

RENGANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN SIMEULUE
TAHUN 2007- 2016

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DENGAN RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA

BUPATI SIMEULUE,

Menimbang ©  a bahwa dengan diefapkannya Peraturan Pernerintah Normots
47 Tahun 1897 fentang Rencana Tata Ruang Wiiayah
Wasional, Maka Strategi dan Arahan Kebijakan Pemanfaatan
Ruang Wilayah Nasional perl dfabarkan kedalam rencana
Tata Ruang wilayah;

bahwa untuk ;] I
Simeulue dengan memanfaatkan Rudng Wilaysh secara
berdays guna, sefasi.seimbang dan berkolanjutan dalam

t

rangka i dan
pertahanan keamanan, peru disusun rencana Tata Ruang
VWiaysh;

o

bahwa  dalsm  rangka  mewujugkan  keterpaduan
pembangunan: antar sekior, daersh dan masyarakat, maka
Refcane Tata Ruang Wilayah merupekan arahan lokasi
Investasi pembangunan yang . dilsksanakan pemerintal,
masyarakat dan/atau dunia usaha;

d. bahwa pertimbarngan i dimaksia
dalam hurif & huml b dan hunif ¢, perlu menetapkan
Rencaria Tata Ruang Wilayah Kabupaten Simeulie dalam
sudtu Qanun;

Mengingst  : 1, Undang-Undang Nomor § Tahun 1990 tentang Konssniasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistimnya (Lembaran
Negara Repubfk Indonesia Tahun 1880 Nomor 49,
Tarfbshan Eembaran Negara Nomor 3419);

Undang-Undang  Memor 8 Tahun 1980 tentang
Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tanun
1980 Nomor 54, Tambahan Lembaran Negata Nomor 3423);
Undang-Undang Nomer 4 Tahun 1852 fentang Perumatian
dan Pemukiman (Lembaran Negara Republik Indoresia
Tahun 1992 Nordor 115, Tambahan Lembaran Megara
Nomor 3501);
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Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1982 tentang Penztaan
Ruang ( Lembaran Negara Republik I-donesia Tehun 1992
Nomor 115, Tambahan Lembaran Negarz Nomor (3501) );
Undang-Undang Nomeor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan
{Lembaran Negara Republi Indonesia Tahun 1988 Nomar
167, Tambahan Lembaran Negara Nemor 3888);
Undang-Undang Momor 48 Tahun 1899  tenfang
Pembenlukan Kabupaten Bireun dan Kabupaten Simeuiue
{Lembaran Negars RepUbliX Indenesia Tahun 1988 Nomor
178, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3897);
Undang-Undang Komor 10 Tshun 2004, tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan  (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 MNomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Momor 4348];
Undang-Undang Momor 18 Tahun 2004 fentang Perkebuhan
{Lembaran Negara Repubiik lndonesia Tahun 2004 Momor
85, Tambahan Lembaran Negara Nomer 4411);
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004  feniang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negsra Repubitk Indonesia
Tahun 2004 Moror 125, Tambahan Lembaran Nepara
Homar 4437 ) sebagai mana telah divbah dengan Undang-
Undang Nomar § Tahun 2005 tentang Penstapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nemor 3 Tahun 2005
tentang Perubahan atas Undang-Undang Normor 32 Tahua
2004 tentang Pemerintahan Daerah menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republk Indonesia Tahun 2005 Nemor
38, Tambahan Lembaran Negara Nomo 4493y
10, Undang-Undang Nomor 41 tahun 2006 tentang Pemerintahan
Aceh { Lembaran Negara Republi Indonesia Tahun 2008
Nomor 62, Tambahan Lambaran Megara Nomor 4633 )
11.Peraiuran Permerintah Nomor 22 tahun 1952 lentang Tata
Cara Pengaturan air ;
12.Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 2000 tenlang
Kewenangan Pemarintab dan Kewsnangan Provinsi sebagal
Daerah Otonom  (Lembaran Negara Republik Indonesls
Tahun 2000 Memor 34, Tembahan Lembaran Negera Nomor
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13, Kamusan Presiden nomor 52 tahun 1880 tentang
Pengelolaan Kawasan Lindung;

14.Pefaturan F'umemtah Numur 2 Tahun 2005 (EI’iIEng
P i dan Witayah
dan Kehidupan Matsyarakat Provinsi NAD -dan Kepulauan
“Nias Sumalra Utara;

15.Qanun Provinst Nanggroe Acsh Darussalam Nomar 3 Tahun
2007 tontang Tata Cara Pembuatan Qanun (Lembaran
Daeroh Provingi Nanggroe Aceh Darussatarn Tahun 2007
Nomor 3, Tambahan Lembaran Dacrah Momor 3);




- Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SIMEULUE
dan
BUPATI SIMEULUE
MEMUTUSKAN :

Meetapian :  QANUN KABUPATEN SIMEULUE TENTANG HENCANA TATA
RUANG WILAYAH KABUPATEN SIMEULUE TAHUN 2007- 2015

BAB 1
KETENTUAN UNIUM
Pasal 1

Datam Qanum igi yang dimaksud dengan

Dsteraly adfalsh Kabupaten Simeulue;

Pemerintah Daerah adeloh Pemerintah Kabupaten Simeulue;

Bupat| adalah Bupati Simeulus;

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Simewiue yang selanfulnya

disingkat DPRD Kabupaten Simeulua adalah Badan Legisiatif Daerah:

Ruang adalah_yang mefiputi ruang daratan, ruang lautan dan ruang udara,

termzsuk didatamnya tahan, tanah, #ir, udara dan benda lainnya serta daya dan

keedgan, sebagai saw kesaluan witayah lempat manusia dan rhahkiuk lainnya

hidup dan melakukan kegiatan serta memefihara kelangsungan higup;

Tals Ruang adalah wujud stkiural pemanfastan riang dan pola pemaniaatan

tung baik yang direncanakan maupun tidek, yang menunjukkan adanya hirarki

dai kelerkaitan pemanfaatan ruang;

. Penataan Ruang adslsh proses perencanaan, pelaksansan rencana dan
pengandallan pelaksanaan rencana tat ruang; _

Pefencanaan Tata Ruang adalah kegisten melaksanakan proses dan prosedur

‘penyusunan serta penetapan rencana tata niang;

Retana Tata Ruang adalah hasil Perencanaan Tate Ruang birupa arahan

kebfjakan pemarfaatan ruang secara terpadu untuk berbagai kegiatan,

Witayah adatsh ruang yang merupakan kesatuan geograhs beserta segonap

unsur terkait padanya yanp batas dan sistimnya ditentukan  bardasarkan
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dan atay asp
fungsional; .

K. Rencana Tata Ruang Witayah Kabupdten yang selanjulnya disingkat dengan
RTRWK ai 180 kebij: dan i ruang wilayah
Kabupaten yang menjadi pedoman bagi Penatasn Ruang Witayah Kabupaten
dart dasar daia 1 perizinan lokasi i

| Pemaniaaten Ruang adalsh kegiatan fuang melal
prografn  kegiatan pembangunan yeng dilakukan oleh ‘Pemerintsh dan
masyarakat, bak secara diti-sendii  maupun by yang

didasatkan pada renican tata ruang yang tefan detapkan, dafam pemantsatan
cuang dikembangkan pola tata guna tanah, tata guna sir, tata guna udara dan
tata guna sumber daya alam lainsya;
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. Tata sGuna Tanah adalah pola penggunaan tanah baik yang direncanakan
canakan;

ataupun fidak diren: ;

Tats Guna Air adalah pola penggunaan ieta guna- al anfara lain berupa
dan air yang kup | hak

atas dasar air untuk fencana dan

pengendalian rencana, yang merupaken satu kesatuzn dengan penatzan naang;

Taty Guna Udara adalah pola penggunaen wdara balk Yang direncanakan

maupun lidak;

Tata Guna Huitan adalah pola penggunaan hulan menurt fungsi bak yang
i maupun tidak di

Pengendalian Pemanfaatan Ruang  adatah kegiatan mengawssi  dan

meneribkan pemanfaatan ruang agar tatap sesual dengan rencana tata ruang;

. Pengawasén Pemanfaath Ruang adalah usaha unkuk menjaga kesesuaian

pamanfaztan rueng dengan fungsi nuang yang ditelapkan dalam fencana tata

nuang;
- Peninfauan Kemball Rencana Tata Ruang adalah untuk menilai kembali kesshan

lata niang dan keseluruhan kinerja penatazn.ruang secara berkala, termasuk
mengakomodasikan pemutakhiran - yang  dirasakan periv  akbat sdanya
‘paradi bary dalam pamb dan penatasn tata

ruang;
Pefyesuaian Rencena Tata Ruang adaiah tindakan PERyEMpUIEan prosss
pefencanzan tata mmng atu penyempumaan rencana fata ruang yang
berdazarkan hasil penflaian delam proses peninjavan kemball salah satu
diartaranya dlanggep kurangftidak sah;
Panyusunan Kembali. Rencana Tata Ruang adaleh iindakan peryempumaan
sekallgus pros2s perencansan dan rencana lala riEng yang ada dengan
pedoman peny yang berlaku;
Hawasan adalah suaty wilayah yang mempunyal  fungsi dan  atau
aspekipengamatan fungsional fertentu. Weayah Propins] berdasarkan fungsi
Liama kawssan terbagl. habis menjadi kawasan linduny dan kawasari budidaya
sedangkan berdasarkan aspek keglatan mefiputi kawasan pedesasn, kawasan
perkotaan dan kawasan tertenty;
Kawasan Lindung adafah kawasan yang diletspkan dengan fungsl utama
mefindungi kelsstarian lingkungan hidup yang mencakup sumber alam, sufnber
daya buatan atau nifai sejarah sera budaya bangsa guna kepenlingen
pembangunan barkelanjutan;
Kawasan Budaya adalsh kawasan yang dimanlaatkan secara terencana dan
terarati sehingga dapet berdaya guna dan berhasil guna bagi hidup dan
kehidupan manusia, terdiri dar kawasan budidaya pertanian dan kawasan
brudidaya non. pertanian;
Kawasan Permukiman adalati bagian dari kawasan budidaya baik di perkotaan
fraupun df perdesaan dengan dominasi fungsinya kagiatan pamukiman;
Kawasan Produksl adatah bagian dari kawiasan budidaya baik dipsrkotagn
faupun di pedesasn dengan dominasi fungsinya kegiatan sekior produks! dan
fasa (kawasan industr, kawasan pertambangan, kawasan pedanian, pangan,
kawasah perkebunan, kawssan pefernakan, kawasan perkanan, kawasan
parawiszta, kawasan hutan produksi dan sebagainya);

. Kawasan Tertantu adalah kawasan vang ditetapkan secara nasional mempunyai

i siratagis yang penataan ruangnya diprioritaskar;

. Kawasan Privritas adalah kawasan yang mendapat prioritas paling utama

didalam dan dengan kawasan
andsian den kawasan lertenty pada Rencana Tala Ruang Viayah
{RTRWN/RTRWP) dan aspek hinnya yang bersifat kabupaten, Berdasarkan
peran dan fungsi kawasan dalam konstelasi pangsmbangan wilayah kabupaten
serta cifi perkembangannya, kawagan priodtas dapat berupa:




cc. Kawasan sirategis yang bersifat provinsi maupun kabupater;

dd. Kawdsan tertinggal yang bersifat provinsi maupun kabupatsn:

8. Kawasan krills yang bersifat provinsi mavpun kabupates:;

Kawasan Strategis merupakan kawasan yang memeunyal peranan penting

untuk perkembangan ekonom, sosial budaya, lingkun.jan maupun pertahanan

dan keamanan difihat secara nasional maupun propinsi;

g3 Kawasan Tertinggal adalah kawasan yang karena kelerbatasan sumber daya
. alam, sumber daya buatan alau sumber daya manusiahya belurm dapat
dikembangkan, meskipun secara ekonemi mempunyai potensl besar untuk
dikemibangken;

. Kawasan Kritis adalah kawasan yang kondisinya mendekati atau berada pada
batas ambang kerusakan lingkungan sehingga sumbsr daya alamnya
lidak/etum dapat dimanfaatkan bagi pembangunan ekenomii;

Kawasan Andalan adalah kewasan — kawasan Yyang dapet bemeran mendorong
pertumbuhan ekonomi bagl kawasan i sendii dan kawasan sekitamya, sera
mewudkan pemerata pemanfaatan ruang di wilayah nasional;
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BAB Il
RUANG LINGKUP
Pasal 2

Ruang Lingkup Ganun Kabupatsn Simeidue Tenatang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Simeulue ini mencakup srateg dan struktur pemanfaatan ruang wilayah
Kabypaten sampal dengan batas rusng dasatan, ruang lautan, dan ruang udara
menurul peraturan perundang — undangan yang berlaku,

Pasal 3

\Wilayah Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupalen Simeulie adalsh datam
pengerban wilayah adminisuasi kabupaten yang terdirt dari 8 (delapan) kecamatan,
yaitu

Kecamatan Simeutue Timur
Hecamalan Simeutue Tengah
Kecamatan Teupah Selatan
Kecamatan Simeulss Barat
Kecatnatan Satang
Kecamatan Teluk Dalam
Kecamatan Alafan
Kecamatan Teupah Baral

T

Pasai 4

Jangka \Wekiv Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Simeuiue adalah 10
(sepuluh) tahun



